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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh perbedaan laba komersial
dan laba fiskal, pajak tangguhan, dan leverage terhadap persistensi laba. Populasi dalam
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2011-2015. Dengan menggunakan metode purposive sampling, jumlah sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 29 perusahaan. Metode analisis yang digunakan adalah
regres linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan laba komersia dan
laba fiskal tidak berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba, pajak tangguhan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap persistensi laba, dan leverage berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap persistensi laba.

Kata kunci: Perbedaan laba komersial dan laba fiskal, pajak tangguhan, leverage, persistens
laba

PENDAHULUAN

Peraturan perpagjakan dan akuntans mempunyai tujuan dan dasar penyusunan yang
berbeda. Hal tersebut menimbulkan terjadinya perbedaan antara pendapatan kena pajak
menurut peraturan perpaakan dan pendapatan sebelum kena pajak menurut standar akuntansi
keuangan (Martini dan Persada, 2010). Perbedaan antara laba akuntansi dan laba fiskal (book
tax gap) dapat memberikan informasi mengenai kualitas |aba perusahaan (Tang, 2006).

Informasi yang berkaitan dengan laba memiliki peran penting bagi stakeholders.
Informasi laba dapat digunakan sebaga dasar pengambilan keputusan, seperti pembagian
insentif, pengukur kinerja dan penentuan besarnya pengenaan pajak bagi perusahaan
(Wijayanti, 2006). Oleh karena itu, kualitas laba merupakan hal yang perlu diperhatikan oleh
perusahaan. Laba yang berkualitas merupakan laba yang dapat mencerminkan kelanjutan laba
(sustainable earnings) dan mempertahankan jumlah laba di masa depan (Penman, 2001).

Persistensi laba dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan kualitas laba karena
merupakan komponen dari karakteristik kualitatif relevans, yaitu predictive value (Jonas dan
Blanchet, 2000). Menurut Penman (2001), persistens laba adalah laba akuntansi yang
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diharapkan di masa mendatang (expected future earnings) yang tercermin pada laba tahun
berjalan (current earnings). Informasi yang terkandung dalam book tax gap dapat
mempengaruhi laba perusahaan di masa yang akan datang, sehingga dapat mempengaruhi
persistens |aba dan membantu investor dalam menentukan kualitas laba dan nilai perusahaan.

Hasil beberapa penelitian menunjukkan bahwa book tax gap dapat digunakan sebagai
alat pengukur kualitas laba, terutama dalam kaitannya dengan persistensi |aba. Hanlon (2005)
dan Wijayanti (2008) menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki book tax gap yang besar,
baik positif maupun negatif, akan cenderung mengalami persistensi laba yang lebih rendah
daripada perusahaan yang memiliki book tax gap yang kecil. Hal tersebut menunjukkan
bahwa book tax gap berpengaruh negatif terhadap persistens laba.

Berdasarkan PSAK 46 (2015), pgak tangguhan merupakan jumlah pagjak penghasilan
yang dapat terhutang atau dipulihkan pada periode masa depan sebagai akibat adanya
perbedaan temporer yang dapat dikurangkan, akumulasi rugi pajak yang belum
dikompensasi, dan akumulas kredit pgak yang belum dimanfaatkan. Menurut Wulandari
(2013:71), pajak tangguhan dapat menunjukkan adanya intervens mangemen dalam
menentukan besarnya laba pada masa mendatang (persistensi laba) dengan memanfaatkan
celah yang ada dalam standar akuntansi keuangan.

Y ulianti (2004) dalam Tundjung (2015:39) menyatakan bahwa beban pajak tangguhan
dapat digunakan sebagai aternatif untuk membuktikan probabilitas perusahaan dalam
menghindari kerugian (mangjemen laba). Philips, et al. (2004) dalam Tundjung (2015:39)
menyatakan bahwa perusahaan-perusahaan melakukan mangjemen laba dengan cara
melakukan perubahan pada komponen aset dan kewajiban pagjak tangguhan yang merupakan
refleks dari nilai beban pajak tangguhan pada laporan laba rugi. Jika mangjemen laba yang
dilakukan perusahaan dapat menimbulkan perubahan pada laba tahun berjalan, maka
perkiraan laba di masa mendatang juga akan mengalami perubahan.

Utang jangka panjang yang digunakan perusahaan untuk menghasilkan laba usaha
akan menimbulkan biaya atau beban bunga yang dapat menjadi pengurang pajak penghasilan
yang relatif besar (Resmi, 2004:139). Tingkat utang (leverage) yang tinggi akan
menyebabkan perusahaan memiliki beban bunga yang besar yang dapat mempengaruhi laba
tahun berjalan dan perkiraan laba di masa mendatang. Hal tersebut menunjukkan bahwa

leverage dapat mempengaruhi persistens laba.
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TINJAUAN PUSTAKA

Perbedaan L aba Fiskal dan Laba Komersial

Menurut Harahap dalam Setianingsih (2014:15), laba akuntansi atau laba komersia
adalah perbedaan antara revenue yang timbul dari transaks pada periode tertentu yang
dihadapkan pada biaya-biaya periode tersebut. Berdasarkan PSAK 46 (2015), laba fiska
adalah |aba selama satu periode yang dihitung berdasarkan Undang-Undang Perpajakan dan
menjadi dasar dalam perhitungan pgak penghasilan badan. Berdasarkan kedua definisi
tersebut, perbedaan laba komersial dan laba fiskal adalah perbedaan laba yang disebabkan
oleh perbedaan antara standar Undang-Undang perpaakan dan standar akuntansi.

Pajak Tangguhan

Berdasarkan PSAK 46 (2015), pajak tangguhan adalah jumlah pajak penghasilan yang
dapat terhutang atau dipulihkan pada periode masa depan sebagai akibat adanya perbedaan
temporer yang boleh dikurangkan, akumulasi rugi pgak yang belum dikompensasi, dan
akumulasi kredit pajak yang belum dimanfaatkan.

Leverage
Menurut Kasmir (2008:151), leverage adalah rasio yang digunakan untuk mengukur

segjauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang.

Persistens Laba

Menurut Penman (2001), persistensi laba adalah laba akuntans yang diharapkan di
masa mendatang (expected future earnings) yang tercermin pada laba tahun berjalan (current
earnings). Persistensi laba adalah property laba yang menjelaskan kemampuan perusahaan
untuk mempertahankan jumlah laba yang diperoleh saat ini sampa di masa mendatang
(Setianingsih 2014:28).

Keterkaitan Antarvariabel Penélitian
1. Keterkaitan antara Perbedaan Laba Komersial dan Laba Fiskal dan Persistens
Laba
Menurut Wijayanti (2006) dalam Suwandika dan Astika (2013:197), perbedaan laba
fiskal dan laba komersial (book tax differences) dalam analisis perpajakan merupakan salah
satu cara untuk menilai laba perusahaan. Semakin besar perbedaan laba komersial dan laba
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fiskal suatu perusahaan, maka semakin rendah kualitas laba perusahaan tersebut. Perubahan
kualitas laba akan mempengaruhi persistensi laba karena perubahan laba yang terjadi pada
setiap periode dapat mempengaruhi perkiraan laba yang diharapkan perusahaan di masa yang
akan datang. Hanlon (2005) dan Wijayanti (2008) menyatakan bahwa perusahaan yang
memiliki book tax gap yang besar, baik positif maupun negatif, akan cenderung memiliki
persistensi laba yang lebih rendah daripada perusahaan yang memiliki book tax gap yang
kecil. Hal tersebut menunjukkan bahwa book tax gap berpengaruh negatif terhadap
persistensi laba.

H; : Perbedaan laba komersial dan laba fiskal berpengaruh negatif dan signifikan

terhadap persistensi laba.

2. Keterkaitan antara Pajak Tangguhan dan Persistens Laba

Y ulianti (2004) dalam Tundjung (2015:39) menyatakan bahwa beban pajak tangguhan
dapat digunakan sebagai aternatif untuk membuktikan probabilitas perusahaan dalam
menghindari kerugian (mangemen laba). Pgjak tangguhan dapat menunjukkan adanya
intervenss mangemen dalam menentukan besarnya laba di masa yang akan datang
(persistensi laba) dengan memanfaatkan celah yang ada dalam standar akuntansi keuangan
(Wulandari, 2013:71). Philips, et al. (2004) dalam Tundjung (2015:39) menyatakan bahwa
perusahaan-perusahaan melakukan mangemen laba dengan melakukan perubahan pada
komponen aset dan kewagjiban paak tangguhan yang merupakan refleksi dari nilai beban
pajak tangguhan pada laporan laba rugi. Jika mangemen laba yang dilakukan perusahaan
dapat menimbulkan perubahan pada laba tahun berjalan, maka perkiraan laba di masa
mendatang juga akan mengalami perubahan.

H, : Pgjak tangguhan berpengaruh positif dan signifikan terhadap persistensi laba.

3. Keterkaitan antara Leverage dan Peristensi Laba

Utang jangka panjang yang digunakan perusahaan untuk menghasilkan laba usaha
akan menimbulkan biaya atau beban bunga yang dapat menjadi pengurang pajak penghasilan
yang relatif besar (Resmi, 2004:139). Tingkat utang (leverage) yang tinggi akan
menyebabkan perusahaan memiliki beban bunga yang besar yang dapat mempengaruhi |aba
tahun berjalan dan perkiraan laba di masa mendatang. Semakin tinggi tingkat leverage yang
dimiliki oleh suatu perusahaan, maka semakin tinggi beban bunga yang dapat mengurangi
pendapatan perusahaan tersebut, sehingga semakin rendah laba bersih yang dihasilkan oleh
perusahaan tersebut setelah pajak. Hal tersebut juga mengakibatkan semakin rendahnya
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persistens laba dari perusahaan tersebut. Hal tersebut menunjukkan bahwa leverage
berpengaruh negatif terhadap persistensi laba.
Hs: Leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap persistens laba.

Kerangka Analisis

Berikut ini merupakan kerangka analisis yang digunakan dalam penelitian ini.

Perbedaan Laba
Komersial dan Laba
Fiskal

Leverage Persistensi Laba

Pajak Tangguhan

Gambar 1. Kerangka Analisis

METODE PENELITIAN
Sumber dan Jenis Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan
tahunan yang telah diaudit dan dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Populasi dan Sampel
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2011-2015. Pengambilan sampel dilakukan
menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut.
1. Perusahaan melaporkan laporan keuangan yang telah diaudit pada tahun 2011-2015.
2. Perusahaan memperoleh laba pada tahun 2011-2015.
3. Perusahaan mencantumkan beban pajak tangguhan pada laporan laba rugi komprehensif

tahun 2011-2015.
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4. Perusahaan mencantumkan besarnya laba kena pajak pada laporan keuangan perusahaan
tahun 2011-2015.
Berdasarkan kriteria di atas, sampel pendlitian ini berjumlah 29 perusahaan yang
datanya diakumulasi selama 5 tahun berturut-turut.

Definisi Operasional Variabel
Berikut ini merupakan definisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian

ini.
Tabe 1. Definisi Operasional Variabel
Variabel Definisi Pengukuran
Perbedaan |aba komersial dan laba fiskal
Perbedaan Laba | adalah perbedaan laba yang disebabkan Laba Fiskal
Kpmersal dan Laba| oleh perbedaan z'a\ntara standar Undang- Laba Sebelum Pajak
Fiskal Undang perpgakan dan  standar

akuntansi

Pajak tangguhan adalah jumlah pajak
penghasilan yang dapat terhutang atau
Pajak Tangguhan dipulihkan pada periode masa depan
sebagai akibat adanya perbedaan | Beban Pajak Tangguhan
temporer yang boleh dikurangkan, | Rata — Rata Total Aset
akumulasi rugi pgak yang belum
dikompensasi, dan akumulas kredit

pajak yang belum dimanfaatkan.
Leverage Leverage adalah rasio mengukur sgjauh Total Hutan
mana aktiva perusahaan dibiayai oleh _ote Tuene
Total Modal
utang.
Persistensi Laba Persistens laba adalah laba akuntans

yang diharapkan di masa yang akan| Laba Sebelum Pajak
datang dan tercermin pada laba tahun | Rata — Rata Total Aset
berjalan.

Metode Analisis

Metode analisis dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda yang digunakan
untuk menguji pengaruh perbedaan laba komersial dan laba fiskal, pagjak tangguhan dan
leverage terhadap persistens laba.

61 Volume 16, No 2, Juli 2018




Jurnal [lmu Akuntansi Akunnas

HASIL PENELITIAN
Hasil Uji Asumsi Klasik
Berikut ini merupakan tabel ringkasan hasil uji asumsi klasik.
Tabel 2. Hasil Uji Asumsi Klasik

: Multikolinearitas Sig. :
Variabe Tolerance VIF Heter okedastisitas | DUrPin-Watson
Book Tax Difference 0.883 1.132 0.396
Pajak Tangguhan 0.841 1.189 0.121 1.806
Leverage 0.943 1.060 0.595

(Sumber: Data diolah, 2016)

1. Uji Normalitas

MNormal P-P Plot of Regression Standardized
Residual
Histogram

Dependent Variable: Persistensi_Laba
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(Sumber: Data diolah, 2016)
Gambar 2. Uji Normalitas Gambar 3. Uji Normalitas
dengan Grafik P-Plot dengan Grafik Histogram

Berdasarkan grafik Norma P-Plot pada gambar 2, terlihat titik-titik tersebar
mengikuti dan mendekati arah garis diagonal. Adapun gambar 3 menunjukkan bahwa data
menyebar di sekitar pola garis histogram. Kedua hal tersebut menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal.
2. Uji Multikolinearitas

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa semua variabel independen memiliki nila
tolerance > 0.10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10. Hal tersebut menunjukkan
bahwa tidak terjadi multikolinearitas dalam model regresi ini.
3. Uji Heterokedastisitas

Berdasarkan tabel 2, semua variabel memiliki nilai sig. heteroskedastisitas yang lebih
besar daripada 0.05, sehinggatidak terjadi heterokedastisitas dalam model regresi ini.
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4. Uji Autokorelasi

Berdasarkan tabel 2, diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 1.806. Pada signifikansi
0.05, jumlah data (n) = 145 dan jumlah variabel independen (k) = 3 diperoleh nilai dU =
1.17710 dan dL = 1.6866. Hal tersebut menunjukkan bahwa model yang digunakan dalam
penelitian ini memenuhi kriteriadU < DW < 4 - dU (1,6866 < 1,806< 2,8229), sehingga tidak
ada autokorelasi dalam model regresi ini.

Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Berikut ini merupakan hasil uji regresi linear berganda.

Tabel 3. Hasll Uji Regres Linear Berganda

. Koefisien | Standar t t Tabel . Adjusted

Variabel Regres Error | Hitung S, R Square
Konstanta 0.795 0.138| 5.740 0.000
Book Tax -0.065 0.039] -1.666 0.098

Difference ' 1.967681 0.607
Pajak Tangguhan 0.463 0.038] 12.196 0.000
Leverage -0.190 0.064| -2.950 0.004

(Sumber: Data diolah, 2016)
Berdasarkan tabel di atas, persamaan regres linear berganda yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagal berikut.
Y =0,795- 0,065 X4 + 0,463 X5— 0,190 X3

K eterangan:
Y : Persistensi 1aba
X1 : Book tax difference

X2 : Pgjak tangguhan
X3 : Leverage

Hasil Uji Koefisien Deter minasi

Berdasarkan tabel 3, besarnya nilai Adjusted R square adalah 0.607 atau 60.7%. Hal
ini menunjukkan bahwa perbedaan laba komersia dan laba fiskal, pagak tangguhan dan
laba,
sedangkan 39,3% sisanya dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak dianalisis dalam
penelitianini.

leverage memberikan kontribusi sebesar 60,7% dalam menjelaskan persistensi
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Hasil Uji Hipotesis (t test)

Berdasarkan tabel 3, perbedaan laba komersia dan laba fiskal memiliki koefisien
regresi sebesar -0,065, thiwng SEbesar -1.666 dan tape Sebesar 1.97681 dengan signifikans
sebesar 0.098. Hasil tersebut menunjukkan bahwa thiwng < tiane (1.666 < 1.967681) dan sig. >
0.05 (0.098 > 0.05), sehingga H diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa perbedaan |aba
komersia dan labafiskal tidak berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba.

Pajak tangguhan memiliki koefisien regresi sebesar 0,463, thitung Sebesar 12.196 dan
tiave Sebesar 1.97681 dengan signifikans sebesar 0.000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
thitung > trabel (12.196 > 1.967681) dan sig. < 0.05 (0.000 < 0.05), sehingga Ho ditolak dan H,
diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa paak tangguhan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap persistensi laba.

Leverage memiliki koefisien regres sebesar -0.190, thiung Sebesar -2.950 dan tiae
sebesar 1.97681 dengan signifikansi sebesar 0.004. Hasil tersebut menunjukkan bahwa thiwng
> tiape (2.950 > 1.967681) dan sig. < 0.05 (0.004 < 0.05), sehingga Hp ditolak dan Hj
diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa leverage berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap persistensi laba.

Pembahasan

1. Pengaruh Perbedaan Laba Komersial dan Laba Fiskal terhadap Persistensi Laba
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan laba komersial dan laba fiskal tidak

berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil

penelitian yang dilakukan oleh Mirandinia (2014). Hal tersebut dikarenakan ketika akan

melakukan persistensi laba, mangemen cenderung lebih memperhatikan pendapatan dan

beban daripada perbedaan |laba komersial dan laba fiskal.

2. Pengaruh Pajak Tangguhan terhadap Persistens Laba

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pgak tangguhan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap persistensi laba. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Barus dan Rica (2014). Menurut Philips, et al. (2003) dalam Tundjung
(2015:27), beban pgak tangguhan dapat digunakan sebagai alternatif untuk membuktikan
probabilitas perusahaan dalam menghindari kerugian.

Philips, et al. (2004) dalam Tundjung (2015:39) menyatakan bahwa perusahaan-
perusahaan melakukan mangjemen laba dengan melakukan perubahan pada komponen aset
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dan kewajiban pajak tangguhan yang merupakan refleksi dari nilai beban pajak tangguhan
pada laporan laba rugi. Jka mangemen laba yang dilakukan perusahaan dapat menimbulkan
perubahan pada laba tahun berjalan, maka perkiraan laba di masa mendatang juga akan

mengalami perubahan.

3. Pengaruh Leverage terhadap Persistens Laba

Hasil penelitian menunjukkan bahwa leverage berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap persistensi laba. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Barus dan Rica (2014). Utang jangka panjang yang digunakan perusahaan untuk
menghasilkan laba usaha akan menimbulkan biaya atau beban bunga yang dapat menjadi
pengurang paak penghasilan yang relatif besar (Resmi, 2004:139). Tingkat utang (leverage)
yang tinggi akan menyebabkan perusahaan memiliki beban bunga yang besar yang dapat
mempengaruhi laba tahun berjalan dan perkiraan laba di masa mendatang. Semakin tinggi
tingkat leverage yang dimiliki oleh suatu perusahaan, maka semakin tinggi beban bunga yang
dapat mengurangi pendapatan perusahaan tersebut, sehingga semakin rendah laba bersih yang
dihasilkan oleh perusahaan tersebut setelah paak. Ha tersebut pada akhirnya akan
mengakibatkan semakin rendahnya persistensi laba dari perusahaan tersebut.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, dapat disimpulkan
bahwa bahwa perbedaan laba komersial dan laba fiskal tidak berpengaruh signifikan terhadap
persistensi laba, pajak tangguhan berpengaruh positif dan signifikan terhadap persistensi laba,
dan leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap persistens laba.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, mangemen suatu
perusahaan harus lebih berhati-hati dalam menentukan pajak tangguhan dan leverage.
Perusahaan diharapkan dapat mengendalikan dan mengurangi leverage-nya agar dapat
meningkatkan persistensi labanya.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel independen yang diduga
dapat mempengaruhi persistenst laba, menambah periode tahun yang diamati dan

memperluas populasi menjadi seluruh perusahaan terdaftar di BEI. Dalam perhitungan
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variabel pgjak tangguhan, peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan adanya manfaat
pajak tangguhan sebagai salah satu komponen yang digunakan untuk menghitung pajak
tangguhan, karenatidak semua perusahaan mencantumkan beban pgak tangguhan.
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